BAB I

LANDASAN TEORI

A. Definisi Belajar dan Hasil Belajar

Belajar menurut Gagne dalam Dahar (1988: 12)fididekan sebagai “suatu
proses dimana suatu organisma berubah perilakiebagai akibat pengalaman”.
Ini pula yang diungkapkan oleh Hamalik (1990: 18®hwa “belajar merupakan
perubahan tingkah laku yang relatif mantap bet&ahan dan pengalaman”.
Belajar sesungguhnya merupakan ciri khas manusiaydag membedakannya
dengan hewan. Belajar yang dilakukan oleh manustaupakan bagian dari
hidupnya, berlangsung seumur hidup, kapan sajadomana saja. Namun, satu
hal yang pasti bahwa belajar yang dilakukan olemus@ senantiasa dilandasi
oleh itikad dan maksud tertentu. Oleh karena ielajar dalam hal ini harus
dilakukan dengan sengaja, direncanakan sebelumengad struktur tertentu.

Hampir senada dengan Hamalik, Hilgard dalam Sanjé3@06: 112)
mengungkapkan bahwa belajar sebagai “proses peanbaklalui kegiatan atau
prosedur latihan, baik latihan di dalam laboratorimaupun dalam lingkungan
alamiah”. Belajar bukanlah sekadar mengumpulkan g@@muan. Belajar
merupakan proses mental yang terjadi di dalam deseorang sehingga
menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Aktivitesital itu terjadi karena

adanya interaksi yang disadari antara individu darigngkungannya.
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Proses belajar pada hakikatnya merupakan kegiatatainyang tidak dapat
dilihat. Artinya, proses perubahan yang terjadadaliri seseorang yang belajar
tidak dapat disaksikan, kecuali dari gejala-gepmeubahan perilaku yang tampak
saja. Sebagai contoh, ketika seorang guru menpgataskatu materi pelajaran,
walaupun sepertinya seorang siswa memerhatikan adersgksama sambil
mengangguk-anggukkan kepalanya, belum tentu yangamhgkutan belajar.
Mungkin mengangguk-anggukkan kepala itu bukan laren memerhatikan
materi pelajaran yang disampaikan, akan tetapinkar@ sangat mengagumi cara
guru berbicara atau karena ia mengagumi penampilan, sehingga ketika ia
ditanya tentang apa yang disampaikan guru, ia tidakgerti dan tidak dapat
berkata apa-apa. Sebaliknya, ketika ada siswa gantph-oleh tidak mengerti
dengan mengernyitkan dahinya ketika guru sedangyangpaikan suatu materi
pelajaran, belum dapat dikatakan bahwa siswa tersetak belajar karena bisa
jadi siswa tersebut mengernyitkan dahi karena gedencerna penjelasan guru.

Belajar adalah suatu proses yang rumit dan unilkag&lar baru dapat
mengukur hasil belajar siswa setelah melakukanlgpani Hasil belajar menurut
Hamalik (190: 189) merupakan “perubahan tingkatu lpkda diri siswa, yang
dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahaapsifan keterampilan”.
Perubahan tersebut diartikan sebagai peningkatarpelagembangan yang lebih
baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnyatidak tahu menjadi tahu.

Bloom dalam Erman (2003:22) mengklasifikasikan kewmaan hasil belajar

dan dikenal dengan istilah Taksonomi Bloom.
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Taksonomi Bloom terdiri atas kategori-kategori gghdoerikut.
1. Ranah Kognitif
Ranah kognitif mencakup tujuan-tujuan yang berkend@ngan kemampuan
berpikir yaitu pengenalan pengetahuan, perkembankgmampuan dan
keterampilan intelektual (akal). Daerah kognitifdie dari enam tahap yang
tersusun mulai dari kemampuan berpikir yang palsigipel (rendah,
sederhana) menuju pada kemampuan berpikir palingpleks (tinggi).

Keenam tahap berpikir tersebut sering disebut fenj&ognitif, seperti

digambarkan berikut.

C.€
Cct Evaluasi
(Evaluation)
CA Sintesis
(Synthesis)
C.3 Analisis
(Analysis)
C.2 Penerapan

(application)
C.1 Pemahaman
(Comprehension)

Pengetahuan

(Knowledge)
Gambar 2.1

Jenjang kognitif menurut Bloom

C.1 Pengetahuan (Knowledge)

Jenjang kognitif paling sederhana disebut jenjapgngetahuan
(knowledgg atau ingatanrécall). Pada jenjang kognitif ini siswa dituntut
untuk mampu mengenali atau mengingat kembali pahgah yang telah

disimpan di dalam skema struktur kognitifnya.
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Kata kerja operasional untuk pengetahuan antara ntendefinisikan,
menyebutkan kembali, menuliskan, mengurutkan, mekkan, memilih dan

menyatakan.

C.2 Pemahaman (Comphrehension)

Pemahaman merupakan salah satu jenjang kemampmlam groses
berfikir dimana siswa dituntut untuk memahami ydwgrarti mengetahui
tentang sesuatu hal dan dapat melihatnya dari airkagi. Tahap pemahaman
sifatnya lebih kompleks daripada tahap pengetahuan.

Kata kerja operasional untuk pemahaman adalah edakian, mengubah,

memersiapkan, menyajikan, mengatur, menjelaskanentekan.

C.3 Penerapan (Application)

Penerapan merupakan kemampuan berfikir setingkét tinggi daripada
pemahaman. Dalam jenjang kognitif penerapan, sgosaswa diharapkan
telah memiliki kemampuan untuk memilih, mengakan, dan menerapkan
dengan tepat suatu teori atau cara pada situasi Dahap penerapan ini
melibatkan sejumlah respon. Respon tersebut digake dalam situasi baru
yang konteksnya berlainan.

Kata kerja operasionalnya vyaitu menggunakan, naphken,

menghubungkan, menyusun, mengklasifikasikan darguoieh.
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C.4 Analisis

Analisis adalah usaha memilah suatu integritasjademninsur-unsur atau
bagian-bagian sehingga jelas hirarkinya atau suswy@a Analisis adalah
kemampuan untuk menganalisa atau merinci suatassifitau pengetahuan
menurut komponen yang lebih kecil atau lebih terwtan memahami
hubungan di antara bagian yang satu dengan bagranlain.

Kata kerja operasionalnya yaitu menganalisa, mealsn, menemukan,

mengklasifikasikan dan membandingkan.

C.5 Sintesis

Sintesis merupakan kemampuan untuk mengintegradikaian-bagian
yang terpisah menjadi keseluruhan yang terpadul-se@a yang berkaitan
dengan tahap ini adalah soal yang menuntut kemammiswa untuk
menyusun kembali elemen masalah dan merumuskan Buatingan dalam
penyelesaiannya.

Kata kerja operasionalnya yaitu menentukan, méai menyusun,

membuktikan, menemukan, dan menyimpulkan.

C.6 Evaluasi

Evaluasi adalah jenjang kognitif tertinggi, yaibila seseorang dapat
memberikan pertimbanganufgement terhadap suatu situasi, ide, metode
berdasarkan suatu patokan atau kriteria. Setelaimpangan dilaksanakan

dengan matang, maka kesimpulan diambil berupa &egptutusan.
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Kata kerja operasionalnya yaitu menilai, membagicm, merumuskan,

memvalidasi, memutuskan dan menentukan.

. Ranah Afektif

Ranah afektif adalah daerah atau hal-hal yang berigan dengan sikap
(attitude sebagai manifestasi dari minantéres), motivasi (motivation,
kecemasan afixiety, apresiasi perasaan enfotional  appreatiation
penyesuaian dirisglf adjusment bakat éptitudg, dan sebagainya.

Kartwohl dalam Munaf (2001: 76) membagi ranah afekias lima jenjang
berikut.

1). Penerimaan Receiving, meliputi penerimaan secara pasif terhadap
suatu masalah, situasi, gejala, nilai, dan keyakina

2). JawabanResponding meliputi keinginan dan kesenangan menanggapi
atau merealisasikan sesuatu yang sesuai dengamilalayang dianut
masyarakat.

3). Penilaian Yaluing), berkenaan dengan gejala atau stimulus tertentu.

4). Organisasi Qrganizatior), meliputi konseptualisasi nilai-nilai menjadi
suatu sistem nilai.

5). Karakteristik Characterizatio), keterpaduan semua sistem nilai yang
telah dimiliki seseorang yang memengaruhi pola ikegdian dan
tingkah lakunya.

Penilaian terhadap pencapaian tujuan-tujuan afekdpat dilakukan

melalui observasi dan tertulis.
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3. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik berhubungan dengan kemampuak géau manipulasi

yang bukan disebabkan oleh kematangan biologis. dfgmuan gerak atau

manipulasi tersebut dikendalikan oleh kematangakologis. Kemampuan

teresebut adalah kemampuan yang dapat dipelajasil belajar psikomotorik

tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuamdbakt Harrow dalam

Munaf (2001: 77) mengembangkan ranah psikomotogaerenam jenjang

berikut.

1).

2).

3).

4).

5).

6).

Gerakan refleks, yaitu gerakan yang tidak disaganig dimiliki sejak
lahir.

Keterampilan gerakan-gerakan dasar, yaitu gerakamg ymenuntut
keterampilan yang sifatnya kompleks.

Kemampuan perseptual, termasuk membedakan viswhlif amotoris.
Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, ketweanisan dan
ketepatan.

Gerakan-gerakarskill, mulai dari keterampilan sederhana sampai
kompleks.

Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi, sepgertikan

ekspresif dan interpretatif.



16

B. Definis Metode Pembelajaran

Mengajar adalah suatu perbuatan yang kompleksbDideompleks karena
dituntut adanya kemampuan personal, profesionah skasio-kultural secara
terpadu dalam proses belajar mengajar. Selain dityntut pula integrasi
penguasaan materi dan metode, teori dan praktelmdadteraksi guru dengan
siswa.

Mengajar merupakan proses menciptakan suasana utiggh yang
memungkinkan terjadinya proses belajar. Suasargkumgan ini terdiri atas
komponen-komponen yang saling memengaruhi, yajtatuyang ingin dicapai,
materi yang diajarkan, guru dan siswa yang memaiq&an belajar mengajar,
jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dasam@aa belajar mengajar yang
memadai.

Agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik, perlu merencanakan
metode pembelajaran tertentu sebelum mengajar. ddetoengajar menurut
Hamalik (1990: 3) adalah “alat yang dapat merupakagian dari perangkat alat
dan cara dalam pelaksanaan suatu strategi belejagajar”.

Metode pembelajaran adalah prosedur, urutan, lénigkegkah, dan cara
yang digunakan guru dalam pencapaian tujuan pepabeta Dapat dikatakan
bahwa metode pembelajaran merupakan jabaran datekatan. Satu pendekatan
dapat dijabarkan ke dalam berbagai metode pembmtaj®apat pula dikatakan
bahwa metode adalah prosedur pembelajaran yangudkan pada pencapaian

tujuan.
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Menurut Sanjaya (2006: 147), “metode pembelajar@nupakan cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yargahsudisusun dalam
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusunpgarcgcara optimal’.

Para siswa tentunya mengharapkan agar guru-gurekeememberikan
metode mengajar yang benar-benar efektif, sehinljga pengetahuan yang
diterima oleh mereka dapat tersaring secara makshhamun, tidak ada metode
mengajar yang sia-sia karena metode tersebut nenglkan hasil dalam waktu

dekat maupun dalam relatif lama.

C. Metode Pembelajaran Team Assisted I ndividualization

Cooperative learningdalah metode yang menggunakan prinsip berkelompok
dalam pembelajaran. Falsafah yang mendasari maetbdelalahhomo homini
socius Falsafah yang berlawanan dengan teori Darwinmanekankan bahwa
manusia adalah makhluk sosi@ooperative learningbukan sekadar belajar
dalam kelompok. Roger dan Davidson (Lie, 2005: rBg&nyatakan bahwa “tidak
semua kerja kelompok bisa dianggaperative learning’

Ada lima unsur yang membedakamooperative learningdengan kerja
kelompok biasa.

a) Saling ketergantungan positiKeberhasilan suatu karya atau tugas sangat
bergantung pada usaha setiap anggotanya. Untukiptetan kelompok
kerja yang efektif, guru harus menyusun tugas sédamrupa sehingga
setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasmdiri agar yang lain

bisa mencapai tujuan merekaooperative learningnemberikan kesempatan
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pada semua siswa untuk memberikan sumbangan (s&da kelompoknya.
Dengan demikian, siswa yang kurang mampu tidak akemasa minder
terhadap rekan-rekannya karena mereka juga bisaberédtan sumbangan.
Bahkan, mereka akan merasa terpacu untuk meniragkatkaha dan nilai
mereka. Sebaliknya, siswa yang lebih pandai jugkaktiakan merasa
dirugikan karena rekannya yang kurang mampu judgh tenemberikan
bagian sumbangan mereka.

b) Tanggung jawab perseorangabinsur ini merupakan akibat langsung dari
unsur yang pertama. Jika tugas dan pola penilalamatdmenurut prosedur
metode pembelajararcooperative learning setiap siswa akan merasa
bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. cKukeberhasilan
metode kerja kelompok adalah persiapan guru daEmysunan tugasnya.

c) Tatap muka Setiap kelompok harus diberikan kesempatan ubtrkemu
muka dan berdiskusi. Kegiatan ini akan mendoronga psiswa untuk
membentuk sinergi yang menguntungkan bagi semugoéamg

d) Komunikasi antaranggotaUnsur ini menghendaki para siswa dibekali
dengan berbagai keterampilan berkomunikasi. Sebehenugaskan siswa
dalam kelompok, guru harus mengajarkan cara-cargoimeinikasi karena
tidak semua siswa memiliki kemampuan ini. Kebethassuatu kelompok
juga bergantung pada kesediaan para anggotany& un&ngutarakan
pendapat mereka dan saling mendengarkan pendapat disampaikan

rekannya.
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e) Evaluasi proses kelompokGuru harus mempunyai jadwal khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompark lolasil kerja sama

mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama deniginetiektif.

Sementara itu Lie (2005: 38) menyebutkan “tiga pahting yang perlu
diperhatikan dalam pengelolaan kelas metad®perative learning yaitu

pengelompokan, semangaioperative learninggdan penataan ruang kelas”.

Pengelompokan heterogenitas merupakan ciri-cirigyamenonjol dalam
metode pembelajaraDooperative LearningKelompok ini bisa dibentuk dengan
memerhatikan latar belakang agama, etnik, atau kgman akademis yang
berbeda di antara siswa. Beberapa keunggulan mengekan heterogenitas yaitu
dapat memberikan kesempatan untuk saling men@ag@r tutoring)dan saling
mendukung; dapat meningkatkan relasi dan interak&irras, agama, etnik, dan
gender; serta memudahkan pengelolaan kelas kaesgan adanya satu orang
yang berkemampuan akademis tinggi, guru mendapasiedn asisten untuk

beberapa orang siswa.

Semangat gotong royong perlu dimiliki siswa yangiggeinakarcooperative
learning agar kelompok yang dibentuk bisa bekerja samarasefaktif. Namun,
semangat ini tidak bisa diciptakan dalam sekejagmun perlu dibina terus-
menerus. Hal-hal yang dapat membina semangat lamdairi siswa adalah
dengan membuat siswa menyadari kesamaan mereken daltu kelompok.
Berdasarkan kesamaan tersebut, kelompok bisa nmiegkath nama yang tepat

untuk kelompok mereka, misalnya, “Albert Ensteird|l. Setiap anggota
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kelompok diberi hak berpendapat yang sama untukilhemama yang sesuai.
Untuk lebih mempererat hubungan dalam kelompokyasibisa diminta untuk
membuat sapaan atau sorak khas kelompok merekaasapau sorak ini bisa
digunakan secara berulang-ulang selama tahun ajeutaik beberapa keperluan,
misalnya saat memberi semangat kepada rekan satyaiyang dipanggil maju
oleh guru untuk mengerjakan soal tertentu. Haldapat menjadi salah satu

alternatif untuk memecahkan kejenuhan siswa diskela

Dalam cooperative learning,penataan ruang kelas perlu memerhatikan
prinsip-prinsip tertentu. Bangku perlu ditata sedk@n rupa sehingga semua
siswa bisa melihat guru/papan tulis dengan jelasa lmelihat rekan-rekan
kelompoknya dengan baik, dan berada dalam jangk&abnmpoknya dengan
merata. Kelompok bisa dekat satu sama lain, té¢i@gk mengganggu kelompok
lain dan guru bisa menyediakan sedikit ruang kostingplah satu bagian kelas

untuk kegiatan lain.

Team Assisted IndividualizatigimAl) merupakan salah satu tigeoperative
learning Terjemahan bebasnya adalah bantuan individuandakelompok.
Metode yang diprakarsai pertama kali oleh Robemvi8l ini merupakan

perpaduan antara pembelajaran kooperatif dan pmagandividual.

Dasar pemikiran Slavin merancang metode ini adalatak mengadaptasi
pengajaran terhadap perbedaan individual berkalemgan kemampuan siswa
maupun pencapaian prestasi siswa. Individualisgsindang perlu karena para
siswa memasuki kelas dengan pengetahuan, kemampaanmotivasi yang

sangat beragam. Ketika guru menyampaikan pelaj@gpada bermacam-macam
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kelompok, besar kemungkinan ada sebagian siswa tidalg memiliki syarat

kemampuan untuk mempelajari pelajaran tersebutakam gagal memperoleh
manfaat dari metode tersebut. Siswa lainnya mungialeh sudah tahu materi
itu, atau bisa juga mempelajarinya dengan sanget s=hingga waktu mengajar

yang dihabiskan bagi mereka hanya membuang-buakiy waja.

Slavin membuat metode pembelajaran ini dengan bpheslasan. Pertama,
metode ini mengombinasikan keunggulan pembelajroamperatif dan program
pengajaran individual. Kedua, metode ini memberiteltanan pada efek sosial
dari belajar kooperatif. Ketiga, TAI disusun untmemecahkan masalah dalam

program pengajaran, misalnya dalam hal kesulitéajdresiswa secara individual.
Sintaksi (tahapan) TAI adalah sebagai berikut.

1. Membentuk kelompok heterogen yang terdiri atasateig. Kelompok ini
diusahakan terdiri atas siswa dengan kemampuareaksdyang berbeda;
tinggi, sedang, dan rendah.

2. Siswa mengerjakan tugas secara individual sebagai @wal untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa berkaitayjardenateri yang
akan dibahas. Hasil belajar individu inilah yangmaklibawa ke kelompok.

3. Guru memberikan bahan ajar kepada siswa berupalmadg berisi tinjauan
konsep, LKS, tes unit, dan lembar jawaban.

4. Siswa belajar kelompok dengan dibantu oleh siswagisanggota kelompok
secara individual, saling tukar jawaban, salingbbgr, saling mengoreksi

sehingga terjadi diskusi.



22

5. Guru mengadakan kelompok pengajaran kepada duaigaskelompok kecil
siswa selama 10-15 menit untuk memperkenalkan keksesep utama
kepada siswa.

6. Nilai dan penghargaan kelompok. Pada akhir pendraliaj guru menghitung
jumlah skor tim. Skor ini didasarkan pada jumlatafi@ata penambahan nilai
setiap anggota tim dalam kelompok. Kriteria yangdi ditetapkan bagi Tim
Super, kriteria sedang untuk Tim Sangat Baik, daierka minimum untuk
Tim Baik. Tim yang memenuhi kriteria sebagai Timp8ubisa diberikan
rewardatas kerja keras mereka mencapai nilai yang terbai

Kriteria penghargaan kelompok ditunjukkan padaltbbekut.

Tabel 2.1
Kriteria Penghargaan Kelompok
Skor Rata-Rata Kelompok Kriteria
Skor < 20 Good Team/ Tim Baik
20 <Skor <25 Great Team/ Tim Sangat Baik
Skor > 25 Super Team/ Tim Super

Subroto (2007:20)
7. Informasi materi penting oleh guru. Guru perlu nemfigkan waktu khusus
untuk menyampaikan materi penting pada seluruhasisw
8. Tes formatif. Pada saat mengerjakan tes fornmsifya harus bekerja sendiri

sampai selesai. Seorang teman satu timnya akanhmemg skor tesnya.

Dengan perpaduan antara pembelajaran kooperatif idaidual dapat
diperoleh dua keuntungan sekaligus, yaitu keuntung@ri pembelajaran

kooperatif dan keuntungan dari pengajaran secadavidual. Cooperative
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learning (pembelajaran  kooperatif/lkelompok) lebih merupakampaya
pemberdayaan teman sejawat, meningkatkan intesakai siswa, serta hubungan
yang saling menguntungkan antar mereka. Siswa di&ompok akan belajar
mendengar ide atau gagasan orang lain, berdislaigjusatau tidak setuju,
menawarkan, atau menerima kritikan yang membangan,siswa tidak merasa
terbebani ketika ternyata pekerjaannya salah. Blenvényatakan bahwa dalam
belajar kooperatif, siswa bekerja dalam kelompokngamembantu untuk
menguasai bahan ajar. Lowe (Lie, 2005) menyatalkdiwh belajar kooperatif
secara nyata semakin meningkatkan pengembanggm silséal dan belajar dari
teman sekelompoknya dalam berbagai sikap positif.

Sementara itu, pengajaran secara individual mendiciwa untuk belajar
secara mandiri, tidak menerima pelajaran secarataimedari guru. Dengan
pengajaran seperti ini, siswa dapat mengeksplorpsngetahuan dan
pengalamannya sendiri dalam mempelajari suatu baaansehingga yang terjadi
pemahaman siswa terhadap materi tersebut semaksake bukan semata-mata
hafalan yang didapatkannya dari guru.

Adapun perbedaan TAI dengan pembelajaran koapgaaig lain, misalnya
STAD dan TGT, bahwa STAD dan TGT menggunakan pelagpjaran tunggal
untuk satu kelas. Sementara itu, TAl menggabungkenpola pengajaran, yaitu
pembelajaran kooperatif dan pengajaran individBatikut ini tipologi metode-

metode pembelajaran kooperatif (Slavin, 2008: 27).
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Tabel 2.2
Tipologi Metode-M etode Pembelajaran K ooper atif
Adaptasi
. Tanggung K esempatan . .. . | terhadap
Metode kl—ll(J)Jmuazk jawab sukses yang Kor;r;rnetm Sp_ﬁal;?s masing-
P individual sama 9 masing
individu
STAD
(Student Team Ya (poin Kadang- . :
Achievement va va perkembangan)| kadang Tidak Tidak
Division)
TGT Ya (sistem
Teams Games Ya Ya Ya Tida Tida
idak idak
turnamen)
Tournament)
s Ya (yan
(Team Assisted Ya Ya _Yalyang Tidak Tidak Ya
= N individualis)
Individualization)
CIRC
(Cooperative
Integrated Ya Ya Ya (Gl Tidak Tidak Ya
: subkelompok)
Reading and
Composition)
Adaptasi
. Tanggung K esempatan . .. . | terhadap
Metode k;gjnﬂagk jawab sukses yang KOT;&E’(ISI Sp.ﬁ algasu masing-
P individual sama 9 masing
individu
LT
(Learning Kadang- , : .
Together) Ya kadang Tidak Tidak Ya Tidak
Jigsaw Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak
Jigsaw I Ya Ya Ve (el Tidak Ya Tidak
perkembangan)
| Gl (Group Tidak Ya Tidak Tidak va Tidak
nvestigation)
C (Complex 1 rigak va Tidak Tidak Ya Tidak
nstruction)
SDM (Structure . Kadang- .
Dyadic Methods) 2 ) Tigak kadang Ya Tidak
Kelompok kerja | tidak tidak Tidak tidak Tidak
tradisional

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa perbed@ia TAI dengan tipe

cooperative learnindainnya (terutama dengan metode STAD dan TGT -gyan

pernah dijadikan bahan penelitian pada mata palajatK), menunjukkan bahwa

pada TAI tidak ada kompetensi kelompok. Sement&a @an STAD memuat
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kompetensi kelompok (tim). Perbedaan lainnya t&klepada aspek adaptasi
terhadap masing-masing individu dalam kelompok. BTdan TGT mengabaikan
hal ini, sementara TAl menganggap penting adaptasi

Secara umum, TAI dirancang untuk memperoleh manfaag besar dari
potensi sosialisasi yang terdapat dalam pembeitajdtaoperatif. Metode
pembelajaran ini dirancang untuk menyelesaikan lalasaasalah teoritis dan
praktis dari sistem pengajaran individual. Kelehbihgng bisa diperoleh dari
metode pembelajaran ini, antara lain sebagai beriku

a. Meminimalisir keterlibatan guru dalam pemeriksaan gengelolaan rutin.

b. Memotivasi siswa dalam belajar.

c. Mengurangi perilaku siswa yang mengganggu pemiralaja

d. Dapat membantu siswa yang lemah

e. Programnya mudah dipelajari baik oleh guru maupsweas tidak mahal,
fleksibel, dan tidak membutuhkan guru tambahanpatadim guru.

Namun di sisi lain, selalu saja ada kekhawatiramgy@uncul. Kekhawatiran
ini dianggap sebagai kelemahan atau kekurangan wamggkin muncul dari
metode pembelajaran ini. Kelemahan-kelemahan yangkdud antara lain:

a. siswa yang tidak aktif tidak dapat beradaptasi damgembelajaran yang ada
b. saat metode ini telah berjalan dengan sangat optipggan serta guru
mungkin akan berkurang.

TAI merupakan metode yang pada awalnya dikembangkamk mata
pelajaran Matematika. Namun, seiring perkembangamapn, metode ini

diujicobakan pula pada bidang lain, seperti Figlka TIK. Pada penelitian ini,
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penulis menitikberatkan pada penggunaan komputeagse bagian yang tak
terpisahkan dari proses pembelajaran. Hal ini nmegyadi karakter TIK yang

senantiasa menuntut keterampilan (skill) pesertikdisehingga pembelajaran
tidak dapat dicukupkan pada penguasaan konsepAeorata, melainkan pada
penguasaan keterampilan siswa. Komputer, padaipanehi dijadikan sebagai

alat yang digunakan siswa untuk mencoba langsuaidggk yang diajarkan. Inilah
yang membedakan penerapan TAIl pada TIK dengan B&lhpnata pelajaran

lainnya.

D. TeamsAssisted I ndividualization dalam TIK

Memasuki abad ke-21, bidang Teknologi Informasi d&omunikasi
berkembang dengan pesat yang dipicu oleh temuaammdalidang rekayasa
material mikroelektronika. Perkembangan ini bergenly besar terhadap
berbagai aspek kehidupan, bahkan perilaku dan i@givmanusia kini banyak
tergantung kepada teknologi yang satu ini. Matajpean Teknologi Informasi
dan Komunikasi dimaksudkan untuk memersiapkan pesbdik agar mampu
mengantisipasi pesatnya perkembangan tersebut.

Mata pelajaran ini perlu diperkenalkan, dipraktikkdan dikuasai peserta
didik sedini mungkin agar mereka memiliki bekalukhtnenyesuaikan diri dalam
kehidupan global yang ditandai dengan perubaham ysamgat cepat. Untuk
menghadapi perubahan tersebut diperlukan kemampaankemauan belajar
sepanjang hayat dengan cepat dan cerdas. Hadgiltbksologi informasi dan

komunikasi banyak membantu manusia untuk dapajaoelacara cepat.
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Ruang lingkup mata pelajaran Teknologi Informasin dKkomunikasi
meliputi aspek-aspek sebagai berikut.
1. Perangkat keras dan perangkat lunak yang digunaiiaurk mengumpulkan,
menyimpan, memanipulasi, dan menyajikan informasi.
2. Penggunaan alat bantu untuk memproses dan memidath dari satu
perangkat ke perangkat lainnya.

Kurikulum Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIKjelah ditetapkan
secara nasional. Kurikulum tersebut terdiri atagn@ar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar. Standar Kompetensi dan KompeDasar menjadi arah dan
landasan untuk mengembangkan materi pokok, kegigEmbelajaran, dan
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.

Standar Kompetensi TIK untuk Kelas VIII semesternge adalah
menggunakan perangkat lunak pengolah angka untukyajlean informasi.
Standar Kompetensi tersebut memuat empat Kompddassir, yaitu:

a. mengidentifikasi menu dan ikon pada perangkat [yeigolah angka

b. menjelaskan fungsi menu dan ikon pada program pehgmgka

c. menggunakan menu dan ikon pokok pada perangkak jpgregolah angka
d. membuat dokumen pengolah angka sederhana.

Adapun program pengolah angka yang biasa digund&m pembelajaran
TIK di SMP adalah program Microsoft Excel karenhittemudah diaplikasikan

dan lebih dikenal oleh siswa.



Contoh penerapan
berikut.
Materi Pokok
Kelas/ Semester

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator
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metode pembelajaran TAI dalam ydiKu sebagai

Perangkat Lunak Pengolah Angka
VIl (delapan)/ 2 (dua)
2Menggunakan perangkat lunak pengolah angka
untuk menyajikan informasi
2.3 Menggunakan menu dan ikokokpgpada
perangkat lunak pengolah angka
» Mempraktekkan beberapa cara untuk
menjalankan programicrosoft Excel
» Menjelaskan bagian-bagian jend&tecel

» Menjelaskan menu-menu pada menubar

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan

* Membuka pelajaran dan memeriksa kehadiran siswa

* Menyampaikan tujuan pembelajaran

* Menyampaikan strategi pembelajaran yang digunakan

2. Kegiatan Inti

Membuat kelompok heterogen

* Mengelompokkan siswa secara heterogen berdasar&ararkpuan

akademiknya
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Tes Penempatan

Mengadakan tes sebelum pengajaran untuk mengekatheimahan

siswa pada materi yang akan dipelajari

Memberikan bahan ajar

Membagikan bahan ajar untuk dipelajari siswa

Kelompok Pengajaran

Guru memberikan pengajaran kepada siswa dari kelkrierbeda

Belajar dalam kelompok

Siswa mempelajari bahan ajar tentang langkah-ldngkanjalankan
Microsoft Exceltampilan jendelaikxcel serta tampilan menubar
Siswa mengerjakan LKS

Siswa melakukan pengecekan LKS secara berpasangan

Setelah seluruh siswa dapat menjawab benar lehih 5086 soal,

siswa mengerjakan tes unit untuk menilai kritee&oknpok

3. Kegiatan Penutup

Melakukan refleksi bersama terhadap pembelajarang yaudah
dilakukan
Menyampaikan materi selanjutnya yang akan dipelajar

Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam



